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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas tentang Dinas Pembantaian Sampai Perusahaan 

Daerah Rumah Potong Hewan pada tahun 1955-1982. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian sejarah yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. Sumber yang digunakan dalam tulisan ini berupa Arsip dari Badan 

Arsip Jawa Timur, Koran, Jurnal, buku, serta foto. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Rumah Potong Hewan didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda sebagai bentuk 

fasilitas pemerintah dalam pelayanan jasa dalam bentuk pemotongan hewan ternak, 

khususnya di Surabaya. Rumah Potong Hewan memiliki fungsi sebagai badan usaha 

milik pemerintah yang melayani dalam hal jasa pemotongan seperti Pemotongan 

Sapi, Pemotongan Kambing, dan juga Pemotongan Babi, untuk menghasilkan daging 

yang layak dikonsumsi masyarakat pada saat itu, khususnya di Surabaya. Rumah 

Potong Hewan dibentuk oleh pemerintah Hindia Belanda dengan tujuan untuk 

menghasilkan daging yang higienis, sehat serta halal, dan juga untuk menghasilkan 

daging yang berkualitas. 

Kata kunci: Jasa Pemotongan Ternak, Rumah Potong Hewan, Surabaya. 
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ABSTRACT 

This research discussed  the Department of Slaughterhouse until it turned into a 

Regional-owned Abattoir Company in 1955-1982. This study used historical research 

methods named heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. 

Sources used in this paper are archives from the East Java Archive Agency, 

newspapers, journals, books, and photographs. This study showed that the Abattoir 

was established by the Dutch East Indies government as a form of government 

facilities in the service of ‘harvesting’ livestock, especially in Surabaya. 

Slaughterhouse or Abattoir has a function as a government-owned business entity that 

serves in terms of slaughtering services such as slaughtering cattle, slaughtering 

goats, and also slaughtering pigs, to produce meat that is fit for consumption by the 

community at that time, especially in Surabaya. The abattoir was formed by the 

Dutch East Indies government with the aim of producing hygienic, healthy and halal 

meat, and also to produce quality meat. 

Keywords: Animal Slaughtering Services, Abattoir, Surabaya. 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

 JASA PEMOTONGAN HEWAN.... KARTIKA FATIHATUS SAFITHRISKRIPSI


